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ABSTRAK 

 
Rata-rata laju pertumbuhan penduduk di Indonesia 1,6 % setiap tahunnya. Artinya laju 
pertumbuhan penduduk di Indonesia masih terlalu tinggi sehingga dapat menimbulkan berbagai 
masalah seperti sulitnya mencapai keluarga yang sejahtera. Salah satu cara untuk mengatasi 
masalah tersebut yaitu dengan cara mengikuti program Keluarga Berencana (KB). Program KB 
dilakukan untuk mengatur jumlah dan jarak kehamilan dengan cara menggunakan kontrasepsi. 
Upaya tersebut dapat bersifat sementara dan permanen. Metode kontrasepsi yang direkomendasikan 
oleh pemerintah adalah dengan metode kontarsepsi jangka panjang (MKJP) yang salah satunya 
adalah intrauterine device (IUD. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Kupang pengguna 
IUD hanya 7,6. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan, sikap dan 
dukungan suami dengan pemilihan intrauterine device di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik, dengan rancangan penelitian cross sectonal. Jumlah 
sampel 63 orang Ibu PUS yang dipilih secara random dengan tingkat kemaknaan α=0,05. Masing-
masing variabel yang diteliti diuji dengan menggunakan uji Chi-Square untuk menganalisis 
hubungan antara pengetahuan, sikap dan dukungan suami dengan pemilihan IUD. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 
pemilihan kontrasepsi IUD, ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan pemilihan 
kontarsepsi IUD, ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan pemilihan 
kontarsepsi IUD di Puskesmas Kupang kota Tahun 2023. Penulis berharap petugas kesehatan 
khususnya bagian kesehatan ibu dan anak dapat meningkatkan upaya penjelasan terkait kelebeihan 
kekurangan, efektifitas dan efek samping dari alat-alat kontrasepsi agar Ibu PUS bisa memilih untuk 
menggunakan metode kontrasepsi dengan lebih efektif dan efisien, serta peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menambah variabel lain yang belum diteliti seperti sosial ekonomi, jumlah anak 
dan pendidikan. 
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ABSTRACT 

The average population growth rate in Indonesia is 1.6% every year. This means that the population 
growth rate in Indonesia is still too high so it can cause various problems such as the difficulty of 
achieving a prosperous family. One way to overcome this problem is by participating in the Family 
Planning (KB) program. The birth control program is carried out to regulate the number and 
distance of pregnancy by using contraception. Such efforts can be temporary and effective. The 
contraceptive method recommended by the government is the long-term contraception method 
(MKJP), one of which is an intrauterine device (IUD. Based on Kupang Kota Health Office data, 
IUD users are only 7.6. This study aims to analyze the relationship between knowledge, attitudes, 
and husbands' support with the selection of intrauterine devices at the Kupang Kota Health Center 
in 2023. This type of research is analytical research, with a cross-sectional research design. The 
sample number of 63 EFA mothers was randomly selected with a meaning level of α=0.05. Each 
of the variables studied was tested using the Chi-Square test to analyze the relationship between 
knowledge, attitudes husband support, and IUD selection. The results of this study showed that 
there was no significant relationship between the level of knowledge and the choice of IUD 
contraception, a significant relationship between maternal attitudes and the selection of IUD 
contraception, or a significant relationship between husband support and the selection of IUD 
contraception at the Kupang Kota Health Center in 2023. The author hopes that health workers, 
especially the maternal and child health department, can increase efforts to explain the lack of, 
effectiveness and side effects of contraceptives so that EFA mothers can choose to use contraceptive 
methods more effectively and efficiently, and further research is expected to add other variables 
that have not been studied such as socio-economic, number of children and education. 
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PENDAHULUAN  

 Rata-rata laju pertumbuhan penduduk di Indonesia 1,6 % setiap tahunnya. Artinya 

laju pertumbuhan penduduk di Indonesia masih terlalu tinggi sehingga dapat menimbulkan 

berbagai masalah seperti sulitnya mencapai keluarga yang sejahtera. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara mengikuti program Keluarga Berencana 

(KB) (Yudha, 2013). 

 Program KB dilakukan untuk mengatur jumlah dan jarak kehamilan dengan cara 

menggunakan kontrasepsi. Upaya tersebut dapat bersifat sementara dan permanen. Metode 

kontrasepsi yang digunakan untuk mengatur jarak dan mengendalikan jumlah kelahiran 

dapat berupa kondom, pil KB, KB suntik, Intrauterine Device (IUD), implant, vasektomi 

dan tubektomi (Tanto, 2021). Strategi yang dapat digunakan untuk melancarkan program 

KB yaitu dengan cara mempromosikan metode kontrasepsi efektif jangka panjang (Paraga, 

2017). Alat kontrasepsi IUD termasuk ke dalam metode kontrasepsi jangka panjang 

sehingga tidak perlu diingat setiap hari seperti halnya pil KB sehingga lebih efektif untuk 

digunakan. IUD juga tidak mempengaruhi produksi maupun kadar ASI pada ibu menyusui. 

IUD memiliki efektivitas yang tinggi dimana keberhasilannya 0,6-0,8 kehamilan per 100 

perempuan yang menggunakan IUD (1 kegagalan dalam 125-170 kehamilan) (Putri & 

Dwita, 2016). 

 Berdasarkan data yang diambil dari Puskesmas Kupang Kota tahun 2022, 

ketersediaan layanan pemasangan dan kontrol kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota 

sudah ada, tetapi banyak ibu yang sebelumnya menggunakan IUD memutuskan untuk 

melepas atau mengganti menggunakan metode kontrasepsi lainnya karena merasa tidak 

cocok dan tidak nyaman, dan ada juga yang memutuskan untuk punya anak lagi.  

Menurut Green dalam Paraga (2017), pengetahuan seseorang terhadap kesehatan 

merupakan salah satu faktor predisposisi yang mempengaruhi perilaku seseorang. Jika ibu 

memiliki pengetahuan yang kurang mengenai alat kontrasepsi maka dapat mempengaruhi 

persepsi mereka mengenai alat kontrasepsi. 

 Pengetahuan tentang KB sangat penting dimiliki oleh akseptor KB dalam memilih 

alat kontrasepsi yang akan digunakan, karena pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk perilaku seseorang. Menurut Notoatmodjo dalam Paraga 

(2017), apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses dan didasari 

oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat 

langgeng (Long Lasting). Sebaliknya apabila perilaku tidak didasari pengetahuan dan 
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kesadaran maka tidak akan berlangsung lama (Paraga, 2017). Tingkat pengetahuan dan 

sikap yang baik terhadap penggunaan KB, sangat berkaitan dengan perilaku PUS dalam 

menggunakan alat kontrasepsi (Tanto, 2021). Kurangnya informasi tentang IUD  yang 

diterima oleh PUS akan mempengaruhi keputusan ibu untuk menggunakan kontrasepsi 

IUD (Paraga, 2017). 

 Menurut Arbaiyah, Siregar (2020), tidak adanya dukungan dari suami sering kali 

membuat istri tidak berhak memutuskan sesuatu dalam mengambil keputusan. Dukungan 

suami merupakan keterlibatan suami dalam bentuk memberi dukungan kepada wanita 

menjalani tugas reproduksinya. Termasuk dalam keterlibatan suami dalam perhatian, 

pengertian, masukan dan empati, mendampingi dan membantu pemeliharaan kesehatan, 

menciptakan suasana nyaman, menunjukan sikap diri dan perilaku yang positif, misalnya 

kemauan menunda kehamilan dengan melakukan metode kontrasepsi yang disepakati. 

Dukungan suami sangat dibutuhkan bagi wanita usia subur terutama tentang alat 

kontrasepsi IUD dukungan dan pemahaman yang baik tentang kontrasepsi IUD bagi 

pasangan usia subur sangat dibutuhkan sehingga PUS memiliki alternative memakai alat 

kontrasepsi. Kontrasepsi tidak dapat dipakai istri tanpa adanya kerja sama suami dan saling 

percaya (Arbaiyah, Siregar dan Batubara, 2020). 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti tentang hubungan pengetahuan ibu 

terkait IUD seperti manfaat, efektifitas, kelebihan dan kekurangan, cara penggunaan, dan 

kontra indikasinya dengan penggunaan IUD, hubungan sikap ibu dengan penggunaan IUD, 

dan dukungan suami dengan penggunaan IUD. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan penelitian cross-

sectional (potong lintang). Cross-sectional adalah studi epidemiologi yang mempelajari 

prevalensi, distribusi maupun hubungan penyakit dan paparan dengan mengamati status 

paparann, penyakit atau outcome lain secara serentak pada individu-individu dari suatu 

populasi pada suatu saat. Jadi pada studi ini variabel bebas penggunan IUD dan variabel 

terikat pengetahuan, sikap ibu dan dukungan suami dinilai secara simultan pada saat yang 

bersamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan, sikap ibu dan dukungan suami terhadap penggunaan IUD di Puskesmas 

Kupang Kota Tahun 2023. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kupang Kota. Waktu 

pengambilan dan pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan 26 Juni-26 Juli 
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2023. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang menjadi akseptor KB aktif yang 

bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Kupang Kota. Berdasarkan data yang 

peneliti dapatkan dari Puskesmas Kupang Kota, jumlah akseptor KB aktif pada pendataan 

terbaru bulan Juli 2022 berjumlah 183 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang 

menjadi akseptor KB aktif yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Kupang Kota yang 

berjumlah 63 orang, serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan 

sampling pada penelitian ini menggunakan accidental sampling yaitu dengan cara 

menunggu akseptor kb yang datang untuk kontrol atau memasangkan kontrasepsi di 

Puskesmas. Cara pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Univariat dan analisis Bivariat. Uji statistic 

yang digunakan yaitu Chi-square.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil berisi keluaran penelitian dengan memaparkan temuan-temuan yang otentik dan 

valid serta sesuai dengan tujuan dan metode penelitian. Bagian hasil menguraikan tentang 

karakteristik subjek penelitian, analisis univariat, analisis bivariat dan analisis multivariat 

(jika ada). Hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi (tekstual), tabel atau gambar 

(grafik/ diagram). Tuliskan juga informasi loss to follow up atau subjek drop out (bila ada).  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel n (%) 

Umur   
21-25 7 11 
26-30 18 29 
31-35 17 27 
36-40 15 24 
41-45 6 10 

Kontrasepsi   
Suntik 29 46 
Pil 11 17 
Implan 6 10 
MOW 3 5 
IUD 14 22 

Pendidikan   
SD 2 3 
SMP 1 2 
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SMA 36 57 
Sarjana 24 38 

Pekerjaan   
IRT 43 68 
PNS 9 14 
Swasta dan honorer 11 17 

 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang mengikuti program KB di Puskesmas 

Kupang Kota paling banyak berumur 26-30 tahun (29%), sedangkan paling sedikit berusia 

41-45 tahun (10%). Kontrasepsi yang paling banyak digunakan Ibu PUS di Puskesmas 

Kupang Kota adalah kontrasepsi suntik (46%), dan yang paling sedikit adalah metode 

operasi wanita (MOW) yaitu 5%. Tingkat pendidikan paling banyak responden dengan 

tingkat pendidikan SMA (57%), dan yang paling sedikit tamat SMP (2%). Pekerjaan Ibu 

paling banyak adalah Ibu rumah tangga (IRT) yaitu 68%, sedangkan paling sedikit yang 

bekerja sebagai PNS (14%). 

 

Tabel 2. Analisis Bivariat 
 

Variabel 
Pemilihan Kontrasepsi IUD Total p-value 

Memilih Tidak Memilih 

N % n % N % 

Pengetahuan        
Baik 34 70,8 14 29,2 48 100 0,082 
Kurang 7 46,7 8 53,3 15 100 
Sikap        
Positif 35 74,4 12 25,6 47 100 0,007 
Negatif 6 37,5 10 62,5 16 100 
Dukungan Suami        
Mendukung 36 75,0 12 25,0 48 100 0,003 
Tidak Mendukung 5 33,4 10 66,6 15 100 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa ibu yang memilih kontrasepsi IUD lebih banyak pada 

kategori tingkat pengetahuan baik (70,8%) dibandingkan ibu yang memiliki tingkat 

pengetahuan kurang (46,7%). Sedangkan ibu yang tidak memilih kontrasepsi IUD lebih 

banyak pada kategori tingkat pengetahuan kurang (53,3%) dibandingkan tingkat 

pengetahuan baik (29,2%). Hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square antara 

pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023 

didapatkan nilai p-value 0,082 > α = 0,05 yang artinya bahwa secara uji statistic tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi IUD di 
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Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023. Responden yang memilih kontrasepsi IUD, lebih 

banyak pada kategori sikap positif (74,4%), dibandingkan dengan kategori sikap negatif 

(37,5%). Sedangkan responden yang tidak memilih kontrasepsi IUD, lebih banyak pada 

kategori sikap negatif (62,5%) dibandingkan kategori sikap positif (25,6%). Hasil analisis 

dengan menggunakan uji chi-square antara sikap dengan pemilihan kontrasepsi IUD di 

Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023 didapatkan nilai p-value 0,007 < α = 0,05 yang 

artinya bahwa secara uji statistic ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan 

pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023. Responden yang 

memilih kontrasepsi IUD, lebih banyak pada kategori dukungan suami mendukung 

(75,0%), dibandingkan kategori dukungan suami tidak mendukung (33,4%). Sedangkan 

responden yang tidak memilih kontrasepsi IUD, lebih banyak pada kategori dukungan 

suami tidak mendukung (66,6%) dibandingkan kategori dukungan suami mendukung 

(25,0%). Hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square antara dukungan suami dengan 

pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023 didapatkan nilai p-

value 0,003 < α = 0,05 yang artinya bahwa secara uji statistic ada hubungan yang signifikan 

antara dukungan suami dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota 

Tahun 2023. 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023. 

Sebagian besar responden sudah memiliki pengetahuan dengan kategori baik (76,2%), 

berdasarkan analisis bivariat dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dengan 

tingkat pengetahuan baik sudah memilih menggunakan IUD diantaranya terdapat 54% dan 

sisanya tidak menggunakan IUD 22,2%. Terdapat 23,8% responden memiliki pengetahuan 

kurang, dapat dilihat bahwa pada responden dengan tingkat pengetahuan yang 

menggunakan IUD 11,1% sebanding dengan responden tidak memilih kontrasepsi IUD  

12,7% sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

pemilihan kontrasepsi IUD.  

Pengetahuan merupakan hasil dari tau, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra 

manusia yakni penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, dan perasa, yang sebagian 

besarnya diperoleh melalui indra penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan umumnya 

datang dari pengalaman dan juga dapat diperoleh dari informasi yang disampaikan orang 
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lain, didapat dari buku, surat kabar, atau media massa, dan elektronik (Notoatmodjo, 2012). 

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam membentuk tindakan seseorang 

(Notoatmodjo, 2012). Dalam teori dari WHO, dijelaskan bahwa pengetahuan dipengaruhi 

oleh pengalaman seseorang, factor-faktor luar (lingkungan), baik fisik maupun non fisik 

dan sosial budaya yang kemudian pengalaman tersebut diketahui, dipersepsikan, diyakini 

sehingga menimbulkan motivasi, niat untuk bertindak dan pada akhirnya terjadi 

perwujudan niat berupa perilaku. Dari teori tersebut dapat diketahui bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan seseorang sehingga hasil penelitian ini menghasilkan 

hubungan yang tidak signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemilihan kontrasepsi IUD.  

Tingkat pengetahuan yang baik tidak menjadi jaminan untuk responden memilih 

menggunakan kontrasepsi IUD karena selain pengetahuan masih ada beberapa hal yang 

menjadi pertimbangan ibu dalam memilih kontrasepsi yang akan digunakan seperti 

kecocokan, kenyamanan dan keamanan dari efek samping yang timbul sebagai akibat dari 

penggunaan alat kontrasepsi. Selain itu meskipun sudah mempunyai pengetahuan yang 

baik tentang sisi positif dan sisi negatif dari suatu alat kontrasepsi, biasanya para ibu 

sebelum memilih kontrasepsi mereka akan melakukan konseling dengan bidan atau tenaga 

kesehatan terkait untuk mendapatkan nasehat serta petunjuk mengenai alat kontrasepsi 

mana yang paling cocok untuk digunakan. 

Menurut Green (1980) beberapa macam pengetahuan kesehatan mungkin 

dibutuhkan sebelum terjadinya suatu perilaku kesehatan pribadi. Akan tetapi, perilaku sehat 

mungkin tidak terjadi kecuali jika seseorang menerima isyarat yang cukup kuat untuk 

memotivasi dirinya untuk bertindak sesuai dengan pengetahuannya. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap responden maka dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah 

mempunyai tingkat pengetahuan yang baik (76%), akan tetapi pengetahuan responden 

masih sebatas IUD merupakan kontrasepsi yang diletakan dalam Rahim hal ini dapat dilihat 

dari skor kuesioner nomor satu yang mendapatkan skor paling tinggi, tetapi responden 

kurang memahami manfaat dari penggunaan IUD, cara kerja IUD dan kapan jadwal 

kunjungan pertama setelah pemasangan IUD yang mendapatkan skor yang rendah. 

Pemilihan kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman ibu terhadap 

manfaat, cara kerja serta efek samping yang ditimbulkan. Pada penelitian ini sebagian besar 

ibu belum memahami dengan baik tentang cara kerja IUD sehingga dapat dilihat pada 

penelitian ini walaupun tingkat pengetahuan ibu sudah tinggi tetapi ibu masih belum 

menggunakan IUD. Kurangnya pemahaman ibu tentang kontrasepsi IUD ini dapat 
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mempengaruhi perilaku ibu dalam pemilihan kontrasepsi IUD sehingga walaupun tingkat 

pengetahuan ibu sudah baik tetapi ibu tidak menggunakan IUD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi (2017) yang menyatakan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi IUD. 

Berdasarkan penelitian Salsabila dkk (2018) mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan pemilihan alat kontrasepsi IUD. Indah Sari dkk (2019) 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

pemilihan alat kontrasepsi IUD. Peneliti mengatakan bahwa pengetahuan juga dipengaruhi 

oleh pengalaman seseorang fakto-faktor luar oaring tersebut (lingkungan), baik fisik 

maupun non fisik dan sosial budaya yang kemudian pengalaman tersebut diketahui, di 

apresiasikan, diyakini sehingga menimbulkan motivasi serta niat untuk bertindak dan 

akhirnya terjadi perwujudan niat berbentuk perilaku.  Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Arbaiyah dkk (2020) yang mengatakan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD. Hasil penelitian 

pengetahuan berbeda pada setiap penelitian, hal ini terjadi karena memang tingkat 

pengetahuan seseorang berbeda tergantung dengan pemahaman seseorang terhadap 

sesuatu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023. Sebagian 

besar responden sudah memiliki sikap yang positif (74,6%), diantaranya terdapat 55,6% 

responden memilih kontrasepsi IUD hal ini disebabkan oleh tingkat pengetahuan ibu yang 

sudah baik terkait kontrasepsi IUD dan 19% responden tidak memilih kontrasepsi IUD, Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap yang positif belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan 

yang nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2007) bahwa sikap merupakan 

respon tertutup. Terdapat 25,4% responden memiliki sikap negatif, diantaranya terdapat 

9,5% responden memilih kontrasepsi IUD, hal ini disebabkan oleh pengaruh dari orang lain 

seperti orang tua, teman dekat atau tenaga kesehatan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rachmawati (2019), seseorang cenderung akan memiliki sikap yang disesuaikan dengan 

sikap yang dimiliki orang yang dianggap berpengaruh antara lain adalah orang tua, teman 

dekat dan teman sebaya. Sedangkan 15,9% responden tidak memilih kontrasepsi IUD. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 

ibu dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota tahun 2023. 
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Sikap merupakan suatu tingkatan afek, baik yang berifat positif maupun bersifat 

negatif dalam objek-obyek psikologis. Sikap merupakan faktor predisposisi mental untuk 

melakukan suatu tindakan (Notoatmodjo, 2012). Sikap seseorang biasanya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain pengetahuan dan pengalaman. Notoatmodjo (2007), 

menyatakan sikap yang positif terhadap suatu objek baru akan muncul ketika seseorang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang objek tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan peran 

tenaga kesehatan khususnya yang bergerak di bidang KB untuk memberikan informasi 

terkait IUD kepada pasangan usia subur yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kupang 

Kota. 

Sikap responden tentang kontrasepsi IUD dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain pengalaman pribadi, pengaruh orang yang dianggap penting, kebudayaan dan media 

massa. Dalam kehidupan mereka, responden pastinya akan melakukan interaksi dengan 

lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Interaksi tersebut 

akan menghasilkan sebuah pengalaman tentang tentang kontrasepsi IUD, baik dari melihat 

secara langsung maupun dari cerita orang lain. Pengalaman-pengalaman tersebut dapat 

berupa apa itu kontrasepsi IUD, bagaimana efek samping IUD, serta dapat pula berupa 

sikap orang dalam memiliki terhadap penggunaan kontrasepsi IUD. Pengalaman yang 

diterima responden khususnya tentang sikap penggunaan kontrasepsi IUD dapat menjadi 

salah satu pertimbangan untuk menggunakan IUD atau tidak. Dalam penggunaan IUD, 

walaupun seseorang memiliki sikap yang baik, namun tindakan yang muncul dapat 

menggunakan atau tidak menggunakan IUD, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Tindakan ibu dalam penggunaan IUD dipengaruhi oleh faktor pemudah (pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, keyakinan, tradisi, ekonomi, jumlah anak), faktor pemungkin (sarana 

dan prasarana fasilitas kesehatan, pelayanan KB), dan faktor penguat (perilaku tenaga 

kesehatan dan dukungan suami) terhadap penggunaan IUD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hatijar (2020) yang mengatakan 

bahwa ada hubungan antara sikap dengan rendahnya minat ibu terhadap pemilihan alat 

kontrasepsi IUD. Yana (2018) mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

sikap dengan pemilihan alat kontrasepsi IUD. Berdasarkan hasil penelitian Suryani (2020), 

yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan penggunaan 

AKDR dengan nilai OR=29.286 artinya bahwa sikap tidak berminat 29 kali lebih 

berpeluang dibandingkan dengan yang berminat terhadap penggunaan AKDR.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota tahun 

2023. Sebagian besar responden sudah mendapatkan dukungan suami (76,2%), diantaranya 

terdapat 57,1% responden yang memilih kontrasepsi IUD dan 19% responden yang tidak 

memilih kontrasepsi IUD. Terdapat 24% responden dengan kategori tidak mendukung, 

diantaranya terdapat 8% responden yang memilih kontrasepsi IUD dan 15,9% responden 

yang tidak memilih kontrasepsi IUD.  

Berdasarkan Teori Green dalam Notoatmodjo (2007), bahwa pemakaian alat 

kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni umur, pendidikan, pengetahuan, jumlah 

anak, ketersediaan alat kontrasepsi, ketersediaan pelayanan alat kontrasepsi, dukungan 

keluarga dan dukungan suami. Peran suami dalam keluarga sangat dominan dan memegang 

kekuasaan dalam pengambilan keputusan apakah istri akan menggunakan kontrasepsi atau 

tidak, karena suami dipandang sebagai pelindung, pencari nafkah dan pembuat keputusan. 

Peran atau partisipasi suami istri dalam Keluarga Berencana (KB) antara lain menyangkut 

pemakaian alat kontrasepsi, tempat mendapatkan pelayanan, lama pemakaian, efek 

samping dari penggunaan kontrasepsi, siapa yang harus menggunakan kontrasepsi. 

Dukungan suami sangat berpengaruh besar terhadap proses pemilihan kontrasepsi. 

Berdasarkan hasil wawancara, kuesioner nomor 6 yang menyatakan suami ikut menghadiri 

penyuluhan tentang alat kontrasepsi mendapatkan skor paling rendah. Penggunaan 

kontrasepsi merupakan kebutuhan antara suami dan istri, sehingga dalam menentukan 

kontrasepsi yang akan digunakan oleh sang istri seorang suami juga mempunyai hak untuk 

menentukannya. Akan tetapi jika suami tidak mengikuti penyuluhan KB maka akan 

mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman suami tentang kontrasepsi yang tepat bagi 

sang istri. Ada beberapa ibu yang menyatakan bahwa mereka pernah ingin menggunakan 

dan ada yang pernah menggunakan kontrasepsi IUD sebelumnya tetapi karena suami 

meminta untuk mengganti dengan menggunakan kontrasepsi lain karena merasa kurang 

nyaman dengan penggunaan IUD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Veronika dkk (2019) mengatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan penggunaan 

AKDR. Harahap dkk (2019) mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami dengan penggunaan metode kontrasepsi IUD. Satria dkk (2022) 

mengatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan suami dengan penggunaan 

kontrasepsi IUD pada wanita usia subur. Hasil pada penelitian ini tidak sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2021) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan suami dengan pemakaian AKDR. 

 
KESIMPULAN  

Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pemilihan 

kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 2023. Ada hubungan yang signifikan 

antara sikap ibu dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Kupang Kota Tahun 

2023. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan pemilihan kontrasepsi 

IUD di Puskesmas Kupang kota Tahun.  
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